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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kerja sama bilateral merupakan bentuk kolaborasi internasional di mana dua negara 

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Setiap negara memiliki kebutuhan dan 

prioritas yang berbeda, dan melalui kerja sama bilateral, mereka dapat saling 

mendukung dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Tidak ada negara yang 

mampu mencapai kemajuan secara sepenuhnya mandiri tanpa dukungan dari negara 

lain. Oleh karena itu, negara-negara membangun hubungan dan bermitra dengan negara 

lain melalui berbagai program kerja sama internasional. Bentuk kerja sama ini meliputi 

pertukaran pengetahuan, teknologi, sumber daya, serta pemberian bantuan di berbagai 

bidang seperti perdagangan, investasi, pendidikan, dan kesehatan, yang bertujuan untuk 

saling menguatkan dan mempercepat perkembangan pada masing-masing negara 

(Ismail & Mulyaman, 2018). 

Pemerintah Indonesia menjalin berbagai kerja sama bilateral, salah satunya adalah 

Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif Indonesia-Korea Selatan, yang dikenal 

sebagai Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IK-

CEPA). Kesepakatan ini merupakan perjanjian perdagangan bebas yang mencakup 

berbagai sektor, termasuk perdagangan barang dan jasa, investasi, serta kolaborasi 

dalam bidang ekonomi dan hukum antara kedua negara. Pemerintah Indonesia telah 

meratifikasi perjanjian ini melalui Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2022, yang 

disahkan pada September 2022, dan mulai berlaku secara resmi sejak 1 Januari 2023 

(Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2022). 

IK-CEPA pertama kali diluncurkan pada tahun 2012 yang menandai dimulainya 

serangkaian proses negosiasi yang intensif dan mendalam antara Indonesia dan Korea 
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Selatan. Pada perundingan pertama yang diadakan pada 12 Juli 2012, Sahala Lumban 

Gaol memimpin sebagai Ketua Tim Perundingan Indonesia, sementara Young-Moo 

Kim memimpin sebagai Ketua Tim Perundingan Korea Selatan. Dalam putaran pertama 

dan kedua perundingan tersebut, beberapa aspek penting dibahas, termasuk bagian-

bagian dari Kerangka Acuan (TOR) yang mencakup Pengantar, Lingkup dan Cakupan, 

serta Prinsip-Prinsip. Disepakati bahwa dalam putaran pertama ini, beberapa bidang 

yang masuk dalam cakupan Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IK-CEPA) antara lain: perdagangan barang, aturan asal-usul, perpajakan 

(termasuk aturan bea cukai), fasilitas perdagangan, perdagangan jasa, investasi, Hak 

Kekayaan Intelektual, pembangunan berkelanjutan, serta persaingan usaha. Namun, 

terdapat dua aspek lain yang masih tertunda, yaitu Trade Remedies dan Kerja Sama 

(termasuk capacity building). (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2012). 

Hasil dari perundingan putaran pertama IK-CEPA dicatat dalam Record of Discussion 

yang telah disetujui oleh Ketua Tim Perundingan dari masing-masing negara. Selain 

itu, perundingan putaran pertama dan kedua juga menghasilkan kesepakatan untuk 

membentuk tujuh Working Group (WG) yang meliputi beberapa bidang, seperti WG 

perdagangan barang yang mencakup prosedur bea cukai serta fasilitas perdagangan; 

WG perdagangan jasa; WG peraturan; WG kerjasama; serta WG yang menangani isu-

isu hukum dan kelembagaan. 

Putaran ketiga perundingan IK-CEPA melibatkan tujuh Working Group (WG) yang 

fokus pada pembahasan draf teks terkait perjanjian IK-CEPA. Topik yang dibahas 

mencakup perdagangan barang; perdagangan jasa, termasuk layanan keuangan dan 

telekomunikasi; aturan asal-usul (ROF); prosedur bea cukai dan fasilitas perdagangan; 

investasi; cross-border commerce (CCB); e-commerce; pengadaan pemerintah; 

persaingan usaha; serta draf teks yang berkaitan dengan masalah hukum dan 
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kelembagaan (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2014). 

Namun, antara tahun 2014 hingga 2017, negosiasi ini sempat terhenti. Penyebab 

utamanya adalah belum tercapainya kesepakatan mengenai perdagangan barang dan 

klausul investasi yang diajukan oleh Indonesia. Indonesia menawarkan beberapa syarat 

tertentu, termasuk pembebasan bea masuk untuk produk Korea Selatan yang masuk ke 

pasar Indonesia. Namun, negosiasi ini menghadapi kendala karena kedua belah pihak 

belum menemukan titik temu yang dapat diterima bersama (Tiara, 2017). Berbagai 

tantangan yang dihadapi selama proses negosiasi IK-CEPA memberikan dampak tidak 

langsung terhadap iklim perdagangan, hubungan investasi, serta dinamika pasar antara 

Indonesia dan Korea Selatan. Berdasarkan data dari Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia, tren perdagangan antara kedua negara mengalami penurunan 

signifikan, yakni sebesar 51 persen, selama periode 2012 hingga 2017. Penurunan 

paling tajam terjadi pada tahun 2014 hingga 2015. Selain itu, investasi dari Korea 

Selatan ke Indonesia juga mengalami penurunan yang cukup signifikan, dengan 

penurunan terbesar terjadi antara tahun 2013 dan 2014, dan tren negatif ini berlanjut 

hingga 2017. Kondisi ini mencerminkan dampak ketidakpastian dan ketidakstabilan 

dalam hubungan ekonomi kedua negara selama periode  tersebut (Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia, 2017). 

Pada tahun 2018, melalui pertemuan antara Presiden Joko Widodo dan Presiden 

Moon Jae- in, kedua negara sepakat untuk melanjutkan kembali pembahasan mengenai 

IK-CEPA. Kesepakatan tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh Menteri Perdagangan 

masing-masing negara, yang secara resmi memulai kembali negosiasi IK-CEPA pada 

19 Februari 2019 (Safitri, 2021). Setelah pembukaan kembali negosiasi, putaran 

kedelapan pembicaraan diadakan di Seoul pada April-Mei 2019, diikuti dengan putaran 

kesembilan di Jeju pada Agustus 2019, dan putaran kesepuluh di Bali pada 8-10 
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Oktober 2019. Setelah melalui beberapa putaran negosiasi yang intens, perjanjian 

tersebut akhirnya berhasil ditandatangani pada 18 Desember 2020 (Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia, 2021). 

Menurut informasi dari Kementerian Perdagangan Republik Indonesia pada tahun 

2021, implementasi IK-CEPA sebagai salah satu mitra dagang utama yang paling 

dinamis bagi Indonesia telah memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian 

Indonesia. Korea Selatan, sebagai mitra tersebut, menunjukkan peningkatan dalam 

perdagangan bilateral. Hal ini terbukti pada tahun-tahun sebelumnya, perdagangan 

antara Indonesia dan Korea Selatan mengalami kenaikan setelah implementasi 

Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IK-CEPA). Total 

volume perdagangan antara Indonesia dan Korea Selatan pada tahun 2021 tercatat 

sebesar USD 18,41 miliar. Hingga Juli 2022, total volume perdagangan telah mencapai 

USD 14,03 miliar, menunjukkan tren peningkatan yang cukup signifikan dalam periode 

setengah tahun pertama setelah implementasi IK-CEPA. Ekspor Indonesia ke Korea 

Selatan juga menunjukkan pertumbuhan, dari USD 8,98 miliar pada tahun 2021 

menjadi USD 7,27 miliar hingga Juli 2022. Sementara itu, impor Indonesia dari Korea 

Selatan yang sebelumnya tercatat sebesar USD 9,42 miliar pada tahun 2021 telah 

mencapai USD 6,77 miliar dalam tujuh bulan pertama tahun 2022. Data ini 

mencerminkan dampak positif dari perjanjian IK-CEPA dalam mendorong aktivitas 

perdagangan bilateral kedua negara (Kementerian Perdagangan, 2023). 
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Tabel 1.1 Pertumbuhan Perdagangan Indonesia-Korea Selatan 

Indikator Ekonomi Sebelum IK-CEPA 

(2021) 

Setelah IK-CEPA (2022) 

Volume Total 

Perdagangan (USD) 

USD 18,4 miliar 14,03 miliar (Januari-Juli 

2022) 

Ekspor Indonesia ke 

Korea Selatan (USD) 

USD 8,98 miliar 7,27 miliar (Januari-Juli 

2022) 

Impor Indonesia Dari 

Korea Selatan (USD) 

USD 9,42 miliar 6,77 miliar (Januari-Juli 

2022) 

Sumber: Kementerian Perdagangan 2023 

Dengan adanya IK-CEPA, Indonesia memperoleh sejumlah manfaat, yang dimana 

sebelum Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IK-

CEPA) di implementasikan, Korea Selatan telah menghapus tarif untuk 88% pos tarif 

produk impor dari Indonesia. Dengan berlakunya IK-CEPA, penghapusan tarif ini 

meningkat menjadi 95,5%, setara dengan 11.686 pos tarif dan berkontribusi pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 2,43% (Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia, 2023). 

Secara umum, dengan mempertimbangkan perbedaan kondisi ekonomi antara 

Indonesia dan Korea Selatan, IK-CEPA memberikan pengaruh keuntungan besar bagi 

Indonesia. Secara garis besar, kondisi ekonomi Indonesia yang berada pada tingkat 

menengah ini dilihat sebagai pengaruh serta peluang yang sangat menguntungkan bagi 

negara tersebut. Perjanjian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi perusahaan dan investor dari kedua negara, sehingga mereka beroperasi dengan 

lebih efektif dan optimal seperti meningkatkan akses pasar, meningkatkan investasi dan 

meningkatkan kerja sama ekonomi. Sehingga dalam perjanjian IK-CEPA, Indonesia 
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dan Korea Selatan sepakat untuk memperkuat kerja sama ekonomi di berbagai sektor, 

termasuk industri, pertanian, perikanan, dan kehutanan. Kerja sama ini juga mencakup 

bidang regulasi dan prosedur perdagangan, pengembangan infrastruktur, kemajuan 

teknologi dan inovasi, promosi budaya dan industri kreatif, serta dukungan terhadap 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).  

Di sisi lain, melalui kerangka IK-CEPA, Indonesia juga harus memperhatikan 

potensi tantangan/hambatan yang mengganggu implementasi kerjasama tersebut. 

Beberapa aspek seperti Produksi yang masih kurang kompetitif, ketergantungan 

industri nasional pada bahan baku impor, tingginya konsumsi masyarakat terhadap 

produk luar negeri, serta persaingan antara industri lokal dan industri asing menjadi 

hambatan dalam implementasi IK-CEPA. Pada konteks Indonesia, ketidakmampuan 

menciptakan keunggulan kompetitif bagi daya saing industrinya berdampak pada 

efektivitas implementasi IK-CEPA. Selain itu, tingginya daya beli masyarakat terhadap 

produk dari Korea Selatan juga menjadi tantangan bagi produk lokal untuk 

mendapatkan pangsa pasar yang signifikan di Korea Selatan. Untuk mencapai 

peningkatan produktivitas di industri nasional yang lebih terstandarisasi, diperlukan 

kebijakan pemerintah yang mendukung penyediaan pendidikan dan pelatihan bagi para 

pelaku usaha, yang tentunya harus disertai dengan perbaikan infrastruktur yang 

memadai. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas, fasilitas pendukung yang 

memadai, dan peningkatan capacity building dapat mendorong aktivitas produksi yang 

mampu bersaing dengan industri Korea Selatan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Kerja Sama Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IK-CEPA) Dalam Perekonomian Indonesia” 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi ruang lingkup penelitian dengan 

berfokus pada Apa Saja yang Mempengaruhi Kinerja Implementasi Indonesia-Korea 

Comperhensive Economic Partnership Agreement (IK-CEPA) Dalam  Perekonomian 

Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pernyataan masalah di atas, maka pertanyaan mendasar dalam 

penelitian ini adalah mengenai “Bagaimana Implementasi Indonesia-Korea 

Comperhensive Economic Partnership Agreement (IK-CEPA) Dalam  Perekonomian 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement 

(IK-CEPA) dalam perekonomian Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan tersebut, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dan pengetahuan dalam 

bidang studi hubungan internasional, ekonomi, dan perdagangan 

internasional. Ini juga memberikan analisis mendalam tentang perjanjian 

perdagangan bilateral, khususnya mengenai implementasi IK-CEPA. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dan 

masyarakat umum tentang pentingnya perjanjian perdagangan internasional 

seperti IK-CEPA, serta dampak positif dan negatifnya terhadap ekonomi 

domestik. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah Indonesia 

untuk merumuskan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam 

mengoptimalkan manfaat    dari perjanjian IK-CEPA. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam kajian ekonomi 

internasional, perdagangan, dan investasi, serta memberikan perspektif 

baru mengenai kerja sama bilateral antara Indonesia dan Korea Selatan. 
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